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ABSTRAK: Penelitia ini adalah untuk mengetahui pengaruh Likuiditas (CR), Pertumbuhan Penjualan dan 

Profitabilitas (ROA) terhadap Kebijakan Hutang pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 yaitu sebanyak. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 yaitu sebanyak 26 perusahaan. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah metode purposive sampling, sampel dalam penelitian ini terpilih sebanyak 15 

perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda  dengan menggunakan 

bantuan SPSS 23.00 for windows. Hasil penelitian secara Simultan Likuiditas (CR), Pertumbuhan 

Penjualan, dan Profitabilitas (ROA) mempengaruhi secara keseluruhan terhadap Kebijakan Hutang (DAR). 

Sedangkan secara parsial variabel yang berpengaruh tehadap Kebijakan Hutang adalah Likuiditas (CR). 

Kata kunci :  Kebijakan Hutang, Likuiditas, Pertmbuhan Penjualan, dan Profitabilitas 

 

ABSTRAC: The purpose of this research is to determine the effect of Liquidity (CR), Sales Growth and 

Profitability (ROA) on Debt Policy in Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2018 period, which is as much. The population in this study 

were all Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2016-2018, as many as 26 companies. The technique used in sampling is purposive sampling method, the 

sample in this study was selected as many as 15 companies. Hypothesis testing uses multiple linear 

regression analysis using SPSS 23.00 for windows. The results of the study simultaneously Liquidity (CR), 

Sales Growth, and Profitability (ROA) have an overall influence on Debt Policy (DAR). Meanwhile, 

partially, the variable that has an effect on Debt Policy is Liquidity (CR). 

Keywords: Debt, Liquidity, Sales Growth and Profitability Policy 

 

A. PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia bertugas sebagai fasilitator perdagangan efek dan sebagai otoritas yang 

mengontrol jalan nya transaksi didala pasar modal . Perusahaan makanan dan minuman merupakan 

perusahaan manufaktur yaitu perusahaan industri yang mengolah bahan bakubarang jadi.salah satu sektor 

usaha yang terus mengalami pertumbuhan, Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia, volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman pun terus meningkat pula. Keberhasilan suatu 

perusahaan salah satunya dapat dinilai melalui seberapa jauh perusahaan mampu meningkatkan penjualan 

dan memperoleh laba.  

Kinerja perusahaan merupakan pencapaian perusahaan yang diperoleh dari pengambilan keputusan 

kinerja efektivitas, efisiensi, pemanfaatan modal dan rentabilitas dalam operasional perusahaan. Nilai tambah 

yang tinggi, mejadi salah satu indikaor bahwa perusahaan mampu mengalokasikan sumber daya secara 

efisien dan maksimal. Hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak, termasuk dari 

investor yang akan menjamin permodalan dalam perusahaan, begitupun sebaliknya. 
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Peneliti mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi kebijakan hutang yaitu likuiditas, 

pertumbuhan penjualan dan profitabilitas. Ukuran likuiditas perusahaan yang masih sering digunakan adalah 

karena Ratio dan quick ratio. Orientasi adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperolehlaba perusahaan  akan menjadi 

acuan dalam pembayaran deviden nya.besar tingkat laba akan mempengaruhi besarnya tingkat pembayaran 

deviden yang dibagikan kepada pemegang saham.Kebijakan hutang merupakan  tindakan suatu perusahaan 

dalam mengambil keputusan dalam memperoleh dana atau modal perusahaan yang diperoleh baik dari 

penerbit surat utang atau obligasi saham maupun dari laba ditahan. 
 

Akuntansi  

 Akuntansi adalah proses  proses pengidentifikasian, pencatatan, pengukuran dan laporan keuangan 

dari suatu organisasi yang dijadikan suatu informasi dalam pengambil keputusan ekonomi oleh pihak yang 

membutuhkan. 

 

Akuntansi keuangan 
 Akuntansi keuangan adalah pengukuran dan penyajian laporan keuangan untuk kepentingan 

eksternal yang berfokus pada penyiapan laporan keuangan pada suatu perusahaan yang dilakukan secara 

bertahap dengan bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham atau investor. 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yaitu ,teknik analisi yang tepat sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat 

pula. Kesalahan dalam memasuk angka da rumus akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak 

dicapai. Kemudian, hasil perhitungan tersebut di analisis dan dinterprestasikan sehingga diketahui posisi 

keuangan yang sesungguhnya.Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, mendalam dan jujur. 

 
 

Analisis Rasio Keuangan 

 Analisis Rasio Keuangan adalah indeks yang menghubungkan antara dua angka akuntansi yang 

didapat dengan cara membagi satu angka dengan angka lainya dalam akuntansi. 

 
 

Likuiditas 

 likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, yang juga digunakan 

untuk menunjukkan posisi keuangan atau kekayaan suatu perusahaan. Biasanya penilaian kinerja perusahaan 

akan menggunakan analisis rasio keuangan, yang kemudian di dalamnya terdapat rasio likuiditas. 

 

Pertumbuhan Penjualan 

 Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke 

waktu. Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan perusahaan yang juga 

meningkat. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan 

keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan yang akan datang. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2016). Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada umumnya nilai profibilitas suatu perusahaan dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga tinggi. 

 
 

B. METODELOGI PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tahun pengamatan 2016-2018. Penelitian ini dilaksanakan 

selama dua bulan, dari bulan Agustus-Oktober 2020. 
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Populasi dan Sampel  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 yang berjumlah 26 perusahaan. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode 

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purprosive sampling dengan teknik analisis.  

 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 

 Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui buku dan menggunakan 

data yang diperoleh dari situs resmi BEI http://www.idx.co.id. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode studi pustaka, dan 

metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa 

laporan keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif, merupakan suatu 

teknik analisis data yang menggunaakan angka-angka pemecahan masalah dapat dihitung secara pasti.Alat 

analisis yang digunakan adala metode regresi linier berganda. Aanalisis regresi linier berganda pada dasarnya 

merupakan analisis yang memiliki pola teknis dan substansi serta mempunyai langkah yang hampir sama 

dengan analisis regresi linier sederhana (Irianto,2010:193). 

Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan srbagai berikut : 

Keterangan: 

Y  = Debt to Asset Ratio (DAR) 

X1  = Current Ratio (CR) 

X2  = Pertumbuhan penjualan 

X3  = Return On Asset (ROA) 

βO  = Konstanta  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi untuk variable  
 

Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data yang digunakan mengikuti pola distribusi normal 

atau tidak. Karena model yang baik, data harus mengikuti pola distribusi normal. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi akan menghasilkan estimator tidak bisa yang baik jika memenuhi asumsi klasik yaitu 

bebas autokorelasi, multikolinearitas, dan heterokedastisitas serta pola distribusi data harus normal. Ada 

beberapa asumsi yang harus diperhatikan: 

a. Uji Multikolinearitan. 

Suatu model regresi yang mengandung multikolineritas jika ada hubungan sempurna antara variabel 

independen.Untuk menguji adanya multikolineritas dapat di lakukan dengan menganalisis kolerasi 

antar variabel dan perhitungan nilai torelance serta variance inflation faktor (VIF). 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketiksamaan 

varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.Jika varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap,maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

hetokedastitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokolerasi adalah kolerasi yang terjadi di antara anggota-anggota dari serangkaian yang tersusun 

dalam serangkaian waktu (time series) atau tersusun dalam serangkaian ruang (cross section)  

 Dalam penelitian ini di gunakan Durbin Watson test untuk menguji autokorelasi : 

1) Jika angka  Durbin Watson (DW) di bawah -2,berarti dapat autokolerasi positif. 

2) Jika angka Durbin Watson (DW) diantara -2 sampai +2 berarti terdapat autokolerasi. 

http://www.idx.co.id/
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3) Jika angka Durbin Watson (DW) di atas +2 terdapat autokolerasi negatif. 

2. Pengijian Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F)  

Pengujian ini di lakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen profitabilitas (X1) 

leverage (X2) ukuran perusahaan (X3) terhadap variabel independen manajemen laba (Y). 

b. Uji parsial 

Penguji ini di gunakan untuk membuktikan apakah koefisien regresi tersebut mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variabel independen profitabilitas (X1) leverage (X2) ukuran 

perusahaan (X3) terhadap variabel independen manajemen laba (Y). 

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi dari hasil regresi berganda menujukkan seberapa besar variabel dependen 

bisa di jelaskan oleh variabele-variabel independennya. Dalam penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda maka masing-masing variabel independen yaitu profitabilitas (X1), leverage (X2) 

dan ukuran perusahaan (X3) terhadap variabel dependen manajemen laba (Y). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Asumsi Klasik  

a. Hasil Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan P-p Plot of regression 

standardized residual, pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data yang digunakan mengikuti pola 

distribusi normal atau tidak. karena model yang baik data harus mengikuti pola distribusi normal. 

Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 23.00 

Pada Gambar V.1 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar atau mengikuti garis diagonal, dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dari gambar grafik diatas dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Multikolonearitas 

Pengujian Multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk melihat nilai collinearity statistics dan nilai 

koefisien korelasi diantara variabel bebas. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 1: 

Tabel 1.Hasil Pengujian Multikolonialitas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 23.00 
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 Berdasarkan Tabel 1, terlihat nilai VIF untuk variabel Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, Return 

On Asset adalah  lebih kecil 10. Sedangkan nilai tolerance nya lebih besar dari 0.01. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak saling berkolerasi atau tidak ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas, sehingga model tidak mengandung multikolinearitas. 

b. Hasil Uji Heterokedasitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan 

varian dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pendeteksian masalah heterokedastisitas dalam 

model regresi dilakukan dengan menggunak grafik plot. Jika pada grafik terdapat pola tertentu yang teratur, 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. Dan apabila tidak ada pola yang jelas, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model. Hasil pengujian terlihat pada gambar 2: 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Hasil pengolahan data olahan 23.00 

 

Dari gambar 2 terlihat bahwa data menyebar secara acak atau tidak membentuk sebuah pola yang dapat 

memberikan arti (variance bersifat Homogen), dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi. 

c. Uji autokolerasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

penganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lainnya. Hasil pengujian terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 23.00 

 

Dari tabel 2 diatas hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai DW hitung terletak antara range -2 

sampai +2 yaitu sebesar 2,229 dengan itu dapat dikatakan bahwa model ini tidak terjadi autokorelasi. 
 

d. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

1. Model Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen yang sudah 

diidentifikasi diberi symbol X1, X2, X3 dengan variabel dependen diberi symbol Y. Untuk 

membuktikannya dapat dilihat pada tabel 3: 
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Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 23.00 

Dari tabel 3 diatas, dapat diketahui nilai konstanta sebesar 0,627 dan nilai koefisien masing-masing 

variabel untuk Current Ratio -0,001, 6,86 untuk Pertumbuhan Penjualan, 0,000 untuk Return On Asset maka 

model regresi model linear berganda penelitian ini sebagai berikut. 

Y = α +β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y = 0,627+ (-0,001) b1X1 + (6,86) b2X2 + 0,000 b3X3 + e 

Penjelasaan dari persamaan diatas adalah : 

a. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio (b1) bernilai -001 artinya setiap peningkatan variabel 

Current Ratio sebesar 1 satuan akan meningkatkan kebijakan hutang sebesar -001 satuan dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan (b2) bernilai 6,86 artinya setiap peningkatan 

variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar 1 satuan akan meningkatkan hkebijakan hutang sebesar 6,86 satuan 

dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Return On Asset (b3) bernilai 0,000 artinya setiap peningkatan variabel 

Return On Asset sebesar 1 satuan akan meningkatkan kebijakan hutang sebesar 0,000 satuan dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 

1. Hasil Pengujian Hipotesis  

a. Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, Return On 

Asset  secara simultan berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang. Untuk membuktikannya dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4.Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

 
 

Dari tabel 4 bahwa F hitung variabel Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, Return On Asset, adalah  

40,206 dan dilihat dari sig sebesar 0.000b dengan α = 0.05 maka sig < α, sehingga diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel pengaruh Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, 

Return On Asset terhadap Kebijakan Hutang. 

b. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan pada output SPSS secara 
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parsial pengaruh dari ketiga variabel independen yaitu pengaruh Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, 

Return On Asset terhadap kebijakan hutang ditunjukkan pada tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 23.00 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh signifikansi dari variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,000 sedangkan α = 

0,05 maka dapat diamati sig (0,000) < α (0,05) yang berarti variabel Current Ratio berpengaruh terhadap 

Kebijakan Hutang pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

Variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 0,401 sedangkan α = 0,05 maka dapat diamati sig (0,401) 

> α (0,05) yang berarti variabel Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh  terhadap Kebijakan Hutang pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Variabel Return On Asset (X3) sebesar 0,800 sedangkan α = 0,05 maka dapat diamati sig (0,800) > α (0,05) 

yang berarti variabel Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (Adj R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

AdjustedR 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .864a .746 .728 .08088 2.229 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 23.00 

 

a. Koefisien Korelasi (R) 

Nilai pada tabel V.6 sebesar 0,864 artinya korelasi antara variabel Current Ratio, Pertumbuhan 

Penjualan, Return On Asset, secara simultan berpengaruh terhadap Kebijakan Hutang sebesar 0,8%. Hal ini 

berarti tingkat hubungan Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan, Return On Asset tergolong Sangat Kuat. 

b. Koefisien Determinasi (Adj-R2) 

Dari perhitungan analisis regresi berganda yang dilihat pada tabel V.7 diketahui bahwa Adjusted R 

Square (R2) dari model penelitian adalah 0,728 hal ini menunjukkan bahwa konribusi variabel Current Ratio, 

Pertumbuhan Penjualan, Return On Asset, terhadap variabel Kebijakan Hutang sebesar 31%. Sedangkan 

69% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara simultan (Uji F)  bahwa kebijakan hutang pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia dapat dipengaruhi 

secara signifikan  oleh Current Ratio (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), Return On Asset (X3) dengan nilai 

signifikansi 0,000. Kemampuan variabel Current Ratio (X1), Pertumbuhan Penjualan (X2), Return On Asset 

(X3) menjelaskan pengaruh terhadap kebijakan hutang. 

      Hasil penelitian diketahui pengujian secara persial (Uji t)  dari 3 variabel yang di uji hanya variael 

Current Ratio yang berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang. Sementara itu variabel lainnya yaitu 

Pertumbuhan Penjualan dan Return On Asset, tidak berpengaruh signifikan. 

Hasil pengujian Current Ratio pada regresi diperoleh bahwa Current Ratio memiliki nilai siginifikansi 

sebesar 0,0000 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan dapat dibuktikan. Oleh 

karena itu variabel Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap kebijakan hutang.  

Menurut Murhadi (2013:57) Current Ratio adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek yang akan jatuh tenpo dalam waktu 1 tahun. Perusahan harus 

secara terus menerus memantau hubungan antara besarnya kewajiban lancer dengan asset lancer.  

     Penelitian yang dilakukan oleh Rasyid Nurhadi (2017) menyatahkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

positif terhadap kebijakan hutang. Sedangkan menurut Heni Zulia Sari (2017) Current Ratio berpengaruh 

terhadap kebijakan hutang, hal tersebut di karena kan Current Ratio merupakan rasio yang menggambarkan  

kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban pada jangka pendeknya, namun belum tentu dapat 

memberikan laba yang besar, sehingga Current Ratio tidak memberikan informasi terhadap keuntungan 

untuk periode yang akan dating  dan hal tersebut membuat investor kurang tertatik terhadap informasi  

mengenai likuiditas suatu perusahaan. 

    Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Natalia (2016) dan susanti (2016) yang menyatakan bahwa 

Current Ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya 

sangat baik, sehingga dalam hal ini pendanaan terkait kebutuhan operasional perusahaan akan cenderung 

membatasi penggunaan hutang dalam membiayai pendanaan terkait kebutuhan operasional perusahaan dan 

lebih memprioritaskan untuk menggunakan dana internal yang dimiliki oleh perusahaan dibandingkan dana 

eksternal.  

    Hasil pengujian pertumbuhan penjualan pada regresi diperoleh bahwa secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kebijakan hutang dengan nulai signifikansi sebesar 0,800 < 0,05. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Tidak semua 

perusahaan yang mempunyai tingkat penjualan yang tinggi memilih pinjaman sebagai sumber 

pendanaannya.perusahaan akan memilih sumber pendanaan dengan borrowing cost  yang lebih rendah dan 

lebih mengandalkan dana internal. Apabila pertumbuhan penjualan menyebabkan perusahaan membutuhkan 

dana lebih, maka kemungkinan perusahaan akan menerbitkan saham yang mempunyai borrowing cost lebih 

rendah dari pada pinjaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Pradhana et el. (2004), 

Sayuthi dan Rayithari (2013) dan Damayanti dan Hartini (2014). 

    Hasil pengujian profitabilitas pada regresi diperoleh bahwa secara parsial tidak mempunyai pengaruh 

terhadap  kebijakan hutang dengan nilai signifikansi sebesar 0,41 > 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin besar laba yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin baik pertumbuhan yang akan 

diperoleh oleh perusahaan (Isnaini, dkk, 2013). Hal isi menunjukkan tingkat protabilitas perusaahaan yang 

tinggi akan menurunkan kebijakan hutang peusahaan, karena perusahaan dengan prospek yang 

menguntungkan akan cenderung memanfaatkan dana internalnya yang bersumber dari profit dari pada utang.  

    Hasil protabilitas tidak berpengaruh signifkan terhadap kebijakan hutang, tidak signifikannya dari hasil 

penelitian ini disebabkan karena peningkatan protabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman tidak selalu mengunakan hutang dalam jumlah yang besar pula di karenakan besarnya modal 

sendiri yang berasal dari laba ditahan sudah dapat membiayai kegiatan operasional perusahaan, akan tetapi 

perusahaan yanmempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi juga bias menggunakan dana eksternal atau 

hutang untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dikarenakan peusahaan tersebut mempunyai 

kemampuan untuk membayar hutangnya. 

    Sesui dengan hasil penelititian Ratna Meylani bahwa profitabilitas berpengauh negatif dan tidak 

signifikan. Hal ini menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi akan menurunkan kebijakan hutang 

perusahaan. Karena jika perusahaan menghasilkan laba yang tinggi, maka perusahaan akan menggunakan 

hasil laba tersebut guna untuk menutupi jumlah kewajibannya, sehingga peusahaan dapat menngurangi 

jumlah penggunaan hutang. 
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    Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati (2016) dan penelitian 

oleh Yenietie dan Destriana (2010), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif artinya jika 

profitabilitasnya tinggi maka pengaruhnya terhadap kebijakan hutang akan semakin rendah. Perusahaan 

dengan profitabilitas yang tinggi akan menggunakan hutang lebih kecil karena perusahaan mampu 

menyediakan dana yang cukup melalui retained earnings (Yenietie dan Destriana, 2010).  

 

D. PENUTUP 

 

1. Secara simultan (uji f), variabel Current Ratio, Pertumbuhan Penjualan dan Return On Asset, 

berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

2. Secara parsial (uji t), dari ketiga variabel yang diuji yaitu variabel Current Ratio, Pertumbuhan 

Penjualan, Return On Asset, hanya satu variabel yang berpengaruh terhadap kebijakan hutang yaitu Current 

Ratio sedangkan variabel Pertumbuhan Penjualan dan Return On Asset tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan hutang. 

3. Keeratan hubungan variabel bebas dan terikat tergolong kategori sangat kuat. Kontribusi variabel 

independen dan dependen adalah 86,4%. 
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